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This study aims to describe the effectiveness of learning model Problem Based 
Learning to improve the ability to think smoothly on the material  reaction 
redoks. Population in this research is all student of class XI IPA that exist in 
SMA Negeri 1 Tulangbawang on even semester of academic year 2017/2018.  
The sampling technique used is clauster random sampling and obtained sample 
class XI IPA 3 as experimental class and XI IPA 4 as control class. This research 
method is quasi experiment with pretest-posttest control group design. The effect 
of problem-based learning model is measured based on the average n-Gain score 
of students' current thinking skill.  The results showed that in the experimental 
class the average value of n-Gain students' thinking skill of 0.88 (high criterion). 
Based on the results of this study can be concluded that the model of learning-
based problems can improve students' thinking ability on the material of  reaction 
redoks. 
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        Pada kurikulum 2013 diharap-
kan dapat diimplementasikan pem-
belajaran abad 21. Hal ini untuk 
menyikapi tuntutan zaman yang 
semakin kompetitif.  Pembelajaran 
abad 21 mencerminkan empat hal, 
yaitu (Kemendikbud. 2013):  
1.   Critical Thinking and Problem  
Solving 
2.   Creativity and Innovation 
3.   Communication 
4.   Collaboration 
        Di dalam abad-21,  manusia di-
hadapkan pada berbagai tantangan 
yang sangat kompleks.  Hal ini 
ditandai  dengan mudahnya 
mengakses segala jenis informasi 
karena tersedia dimana saja dan dapat 
diakses kapan saja (Wijaya, 2016).  
Pada abad-21, setidaknya manusia 
dituntut untuk menguasai beberapa 
kom-petensi diantaranya yaitu 
kemampu-an berpikir kreatif dan 
inovatif (Sharon. 2010).   
Kemampuan ter-sebut di harapkan 
siswa mampu memecahkan berbagai 
masalah dan menciptakan berbagai 
hal baru seperti konsep, teori, dan 
sebagainya yang diperlukan bagi 
kehidupan dunia nyata yang akan 
mereka alami (Mawaddah , 2015).  
Untuk menghadapi persoalan tersebut 
pendidikan dapat diyakini sebagai 
wahana dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif dan 
pemecahan masalah dalam 
membangun SDM yang berkualitas 
dan bermutu tinggi (Marjan, 2014; 
Reta, 2012).   
        Hasil pengamatan dan 
wawancara dengan guru dan siswa 
diperoleh informasi bahwa Sebagian 
besar siswa tidak tertarik pada 
pelajaran kimia, dan cenderung malas 
untuk belajar.  Hal ini  menye-babkan 
rendahnya kemampuan berfikir lancar 
siswa.      
        Salah satu kemampuan berpikir 
yang dapat dikembangkan dalam diri 
siswa yaitu kemampuan berpikir 
kreatif. Kemampuan berpikir kreatif 
adalah kemampuan untuk meng-
hasilkan ide-ide baru dengan meng-
gabungkan, mengubah atau mengem-
bangkan ide yang ada, bukan ke-
mampuan untuk menciptakan sesuatu 
dari ketiadaan (Anwar, 2012). 
Kemampuan berfikir kreatif 
terdiri dari: (1) Berfikir Lancar 
(Fluency); (2) Berfikir Luwes 
(Flexibility); (3) Berfikir Orisinil 
(originality); (4) Memperinci 
(Elaboration); (5) Me-nilai 
(Elaboration) (Munandar, 2012). 
Pada penelitian ini kemampuan yang 
akan diteliti adalah kemampuan 
berfikir lancar (fluency).    
        Model pembelajaran berbasis 
masalah (selanjutnya ditulis PBM) 
merupakan model pembelajaran yang 
mengembangkan kemampuan siswa 
untuk memecahkan masalah, 
sehingga pengetahuan dan konsep 
yang diperoleh siswa merupakan hasil 
pemikiran siswa sendiri dan 
diharapkan dapat membangun 
keterampilan berpikir kreatif juga 
sehingga tidak hanya dapat 
memecahkan masalah tetapi juga 
memperoleh pengetahuan baru 
(Riyanto, 2010; Raiyn, 2015).  Model 
pembelajaran ini dirancang 
berdasarkan masalah riil kehidupan 
dan bersifat ill-structured, yaitu 
berdasarkan masalah yang ada dalam 
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kehidupan sehari-hari yang 
menantang dan siswa tertantang 
untuk belajar bekerja sama antar 
anggota kelompok dalam me-
mecahkan masalah tersebut dan 
mencari solusi atas masalah yang ada 
dalam kehidupan sehari-hari 
(Redhana, 2012).  Oleh karena itu, 
dengan diterapkannya model PBM, 
dapat menghasilkan SDM yang 
berkualitas, sehingga mampu 
menyelesaikan masalah yang ada di 
kehidupan nyata (Birgili, 2015). 
         Berdasarkan uraian di atas, akan 
dideskripsikan  efektivitas model 
pembelajaran (PBM) berbasis 
masalah  dalam meningkatkan 
kemampuan berfikir lancar siswa 
pada materi reaksi redoks. 
 
METODE PENELITIAN  
         Metode yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu quasi experiment 
dengan desain non-equivalent pretes-
postest control group design. 
(Fraenkel, 2012). Populasi dalam 
penelitian ini adalah semua siswa 
kelas XI di SMA Negeri 1 Kabupaten 
Tulangbawang, tahun pelajaran 
2017/2018 yang terdiri atas lima 
kelas. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik cluster random 
sampling, diperoleh sampel yaitu 
kelas XI IPA 1 sebagai kelas 
eksperimen dan XI IPA 3 sebagai 
kelas kontrol.  
Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah soal pretes 
dan postes yang terdiri dari 5 soal 
uraian yang mewakili kemampuan 
berpikir luwes siswa dan lembar kerja 
siswa berbasis model PBM. Selain 
itu, terdapat lembar penilaian yang 
digunakan yaitu lembar 
keterlaksanaan guru dalam mengelola 
kelas berbasis PBM. 
         Validitas dan reliabilitas 
instrumen dianalisis dengan software 
SPSS versi 17 for Windows. Validitas 
soal ditentukan dari perbandingan 
nilai rtabel dan rhitung. Kriterianya 
adalah jika rtabel < rhitung maka soal 
dikatakan valid. Reliabilitas 
ditentukan dengan menggunakan 
Cronbach’s Alpha. Kriteria derajat 
reliabilitas (r11) menurut Guilford 
ditunjukkan pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. Kriteria Derajat Reliabilitas 
 
Derajat reliabilitas (r11)        Kriteria 
0,80 < r11 ≤ 1,00 Sangat tinggi 
0,60 < r11 ≤ 0,80 Tinggi 
0,40 < r11 ≤ 0,60 Sedang 
0,20 < r11 ≤ 0,40 Rendah 
0,00 < r11 ≤ 0,20 Tidak reliable 
 
Efektivitas model pembe-
lajaran PBM dalam meningkatkan 
kemampuan berfikir lancar siswa 
pada materi reaksi redoks yang 
diperoleh melalui nilai pretes dan 
postes. Berdasarkan hasil penelitian, 
diperoleh skor siswa yang selanjutnya 
diubah menjadi nilai siswa kemudian 
dianalisis dengan menghitung n-Gain. 
Nilai n-Gain yaitu selisih antara skor 
postes dan pretes untuk mengetahui 
peningkatan nilai yang terjadi. 
Berikut adalah Rumus n-Gain: 
 
       
                 
            
 
 
Ratu Betta, Ryzal Perdana, Efektivitas Model… 
 
63 
Jurnal Improvement Vol. 6 No. 1 
 
 
dengan kriteria n-Gain ditunjukkan 
pada Tabel 2 (Hake, 2002).  
 
Tabel 2. Kriteria Skor n-Gain 
 
Skor n-Gain                  Kriteria 
n-Gain > 0,7 Tinggi 
0,3 <n-Gain ≤ 0,7 Sedang 
n-Gain ≤ 0,3 Rendah 
 
        Ukuran pengaruh (effect size) 
penggunaan model PBM   dalam 
meningkatkan kemampuan berfikir 
lancar siswa pada materi  reaksi 
redoks ditentukan berdasarkan nilai 
uji t. Sebelum uji t dilakukan, terlebih 
dahulu dilakukan uji normalitas dan 
uji homogenitas terhadap nilai pretes, 
postes, dan n-Gain menggunakan 
software SPSS versi 17 for windows. 
Sampel dikatakan berdistribusi 
normal dan memiliki varians yang 
homogen, jika nilai sig. > 0,05. 
Apabila sampel berdistribusi normal 
dan homogen, maka selanjutnya uji 
statistik parametrik menggunakan 
software SPSS versi 17 for windows 
yaitu uji independent sample t test 
pada n-Gain kedua kelas dengan 
kriteria terima H0 jika nilai signifikan 
atau sig. (2-tailed) > 0,05 yang berarti 
rata-rata n-Gain keterampilan berpikir 
lancar siswa yang meng-gunakan   
model PBM lebih rendah atau sama 
dengan rata-rata n-Gain keterampilan 
berpikir lancar siswa yang 
menggunakan  pembelajaran  
konvensional dan tolak H0 jika 
sebaliknya. Selanjutnya uji indepen-
dent sample t test pada nilai pretes 
dan postes kedua kelas dengan 
kriteria terima H0 jika nilai signifikan 
atau sig. (2-tailed) > 0,05 yang berarti 
nilai pretes sama dengan nilai postes 
(tidak ada perubahan) dan tolak H0 
jika sebaliknya. 
Berdasarkan nilai thitung yang 
diperoleh dari uji independent sample 
t-test pada nilai pretes dan postes, 
selanjutnya dilakukan per-hitungan 
ukuran pengaruh (effect size). 
Perhitungan tersebut menggunakan 
rumus sebagai berikut (Jahjouh, 
2014):  
   
  
     
 
 
dengan kriteria effect size seperti pada 
Tabel 3, berikut: (Dincer, 2015) 
 
Tabel 3. Kriteria Effect Size 
 
Effect size (μ)                       Kriteria 
μ ≤ 0,15  Sangat kecil 
0,15 < μ ≤ 0,40  Kecil 
0,40 < μ ≤ 0,75  Sedang 
0,75 < μ ≤ 1,10  Besar 
μ > 1,10  Sangat besar 
 
         Untuk membuktikan bahwa 
pembelajaran menggunakan model 
PBM telah terlaksana, maka perlu 
adanya penilaian keterlaksanaan 
model pembelajaran PBM melalui 
lembar observasi.  Persentase 
ketercapaian dihitung dengan rumus: 
 
      
   
 
       
(Sudjana, 2005). 
 
Tabel 4. Kriteria Tingkat Keterlaksana- 
              an 
 
Persentase Kriteria 
80,1% - 100,0%  Sangat tinggi 
60,1% - 80,0%  Tinggi 
40,1% - 60,0%  Sedang 
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20,1% - 40,0%  Rendah 
0,0% - 20,0% Sangat rendah 
          
Data yang diperoleh dari analisis 
keterlaksanaan model PBM lalu 
ditafsirkan berdasarkan kriteria 
tingkat keterlaksanaan sebagaimana 
pada Tabel 4 di atas menurut 
Ratumanan (dalam Sunyono, 2015). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
         Penelitian ini mendeskripsikan 
tentang efektivitas model PBM dalam 
meningkatkan kemampuan berfikir 
lancar siswa pada materi  reaksi 
redoks.  Efektivitas model PBM ini 
ditentukan berdasarkan ada tidaknya 
peningkatan rata-rata nilai n-Gain 
keterampilan berpikir lancar siswa di 
akhir pembelajaran.   
         Ciri khas model PBM adalah 
memunculkan malasah yang 
berhubungan dengan kehidupan 
sehari-hari2 kemudian siswa diminta 
mencari solusinya secara berkelom-
pok yang dibimbing oleh guru  
dengan cara eksperimen. Hasil 
kemampuan belajar siswa kemudian 
dievaluasi dengan instrumen tes, 
dalam penelitian ini yaitu mengukur 
kemampuan berfikir lancar siswa. 
 
Validitas dan Reliabilitas  
Hasil perhitungan uji validitas 
dan reliabilitas soal pilihan ganda 
dengan menggunakan software 
Iteman 4.3 disajikan pada Tabel 5.  
 
Tabel 5. Data hasil validitas dan reliabilitas butir soal pilihan ganda 







1 0.448 Baik 0.554 Cukup Reliabel dan Valid 
2 0.426 Baik 0.565 Cukup Reliabel dan Valid 
3 0.420 Baik 0.562 Cukup Reliabel dan Valid 
4 0.501 Baik 0.555 Cukup Reliabel dan Valid 
5 0.410 Baik 0.588 Cukup Reliabel dan Valid 
6 0.447 Baik 0.555 Cukup Reliabel dan Valid 
7 0.510 Baik 0.543 Cukup Reliabel dan Valid 
8 0.448 Baik 0.554 Cukup Reliabel dan Valid 
9 0.438 Baik 0.557 Cukup Reliabel dan Valid 
10 0.410 Baik 0.574 Cukup Reliabel dan Valid 
Hasil perhitungan dengan 
menggunakan software SPSS versi 
17.0 diperoleh nilai Corrected Item-
Total Correlation yang menunjukkan 
nilai validitas butir soal uraian 
terdapat pada Tabel 6. 




rhitung Dk rtabel Kriteria 
1 0,793 19 0,444 Valid 
2 0,696 19 0,444 Valid 
3 0,785 19 0,444 Valid 
4 0,696 19 0,444 Valid 
5 0,660 19 0,444 Valid 
         Berdasarkan Tabel.6 kelima 
butir soal uraian memiliki nilai r hitung 
> r tabel, artinya kelima butir soal 
uraian tersebut dinyatakan valid.  
Hasil perhitungan reliabilitas 
lima soal uraian ditunjukkan dari nilai 
Cronbach’s Alpha yaitu sebesar 
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0,764 yang berarti kelima soal uraian 
memiliki reliabilitas tinggi.  
Instrumen yang baik harus 
memenuhi dua persyaratan penting 
yaitu valid dan reliabel (Arikunto, 
2006). Berdasarkan hasil uji validitas 
dan reliabilitas, instrumen tes dengan 
sepuluh soal pilihan ganda dan lima 
soal uraian layak digunakan untuk 
mengukur keterampilan berpikir 
lancar siswa pada materi reaksi 
redoks.   
 
Efektivitas Model Pembelajaran 
Berbasis Masalah (PBM) 
Sebelum dipelajari efektifkah 
model PBM dalam meningkatkan 
kemampuan berfikir lancara siswa, 
maka terlebih dahulu diamati 
kemampuan guru mengelola 
pembelajaran. Kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran 
dilakukan oleh dua orang observer 
selama pembelajaran berlangsung 
dengan menggunakan lembar 
observasi.    
Hasil perhitungan menunjukkan 
rata-rata kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran berkategori 
“sangat tinggi” dengan rata-rata 
persentase ketercapaian sebesar 
78.43%. Artinya kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran 
berbasis masalah, sudah berjalan baik 
yang dapat dilihat dari aspek 
pengamatan pendahuluan, sintak, 
penutup, maupun penilaian terhadap 
guru.  
Hasil pengamatan dari kedua 
observer terhadap kemampuan guru 
dalam membelajarkan model  PBM 
pada materi reaksi redoks ditunjukkan 
pada Tabel 7 
Tabel 7. Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran  
Pertemuan 
Rata-rata persentase kemampuan guru (%) 
Aspek pengamatan Rata-rata 
tiap 
pertemuan 
Pendahuluan Sintak Penutup Penilaian terhadap guru 
1 59.00 71.67 63.00 73.00 66.67 
2 75.00 79.83 75.00 83.00 78.21 
3 78.00 82.83 81.00 85.00 81.71 
4 88.00 84.50 88.00 88.00 87.13 








Sangat tinggi Sangat tinggi 
Hasil observasi dan penilaian 
terhadap kemampuan guru mengelola 
pembelajaran menunjukkan rata-rata 
kemampuan guru mengelola 
pembelajaran tiap pertemuannya 
mengalami peningkatan. Hal tersebut 
juga terlihat dari banyaknya siswa 
yang aktif dalam proses pembelajaran 
untuk menemukan konsep suatu 
materi secara mandiri, mencari solusi 
dalam menyelesaikan soal secara 
kelompok dan menemukan masalah 
dalam kehidupan sehari-hari.  Hasil 
yang diperoleh dipresentasikan.   
Setiap pertemuan, siswa akan terlatih 
dan mulai terbiasa dengan langkah-
langkah model  PBM.   
Kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran yang baik akan me-
nentukan keberhasilan proses pembe-
lajaran yang efektif agar tujuan pem-
belajaran yang diinginkan dapat 
tercapai (Rudibyani, 2018).  
Kemam-puan guru dalam 
mengelola pembe-lajaran 
menyebabkan peningkatan 
keterampilan berpikir lancar siswa. 
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Hal tersebut dapat dilihat dari 
kemampuan guru pada sintak   PBM 
yang dapat diterapkan pada ke-
terampilan berpikir lancar yaitu pada 
tahap kedua sampai ketiga. Pada tahap 
kedua Mengorganisasi peserta didik 
untuk belajar. Guru membantu  siswa 
untuk mendefinisikan dan meng-
organisasi tugas belajar yang 
berhubungan dengan masalah. Pada 
tahap ketiga guru membimbing siswa 
secara individual maupun kelompok. 
Pada sintak ketiga ini guru menbantu 
siswa untuk mengumpulkan informasi 
yang sesuai, melaksanakan ekspe-
rimen untuk mendapatkan penjelasan 
dan pemecahan masalah. 
 
Kemampuan Berpikir  Lancar   
Efektivitas model PBM diukur 
dari ketercapaian dalam meningkatkan 
keterampilan berpikir lancar   siswa 
yang dapat dilihat berdasarkan 
perhitungan  rata-rata nilai pretes dan 
nilai postes (Gambar 1).  Perbedaan 





Gambar 1. Rata-rata nilai pretes postes 
 
Pada Gambar 1, rata-rata nilai 
pretes pada kelas kontrol dan 
eksperimen berada pada kisaran nilai 
24 sehingga sesuai dengan anggapan 
dasar peneliti bahwa kedua sampel 
memiliki pengetahuan awal yang 
sama. Selain itu, terjadi peningkatan 
keterampilan berpikir lancar  siswa 
setelah dilakukan model PBM pada 
kelas eksperimen dan pembelajaran 
konvensional pada kelas kontrol. 
Rata-rata nilai pretes dan postes 
keterampilan berpikir lancar siswa 
pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen mengalami peningkatan, 
namun kenaikan nilai pretes dan 
postes pada kelas eksperimen lebih 
besar daripada kelas kontrol.  Dengan 
demikian, keterampilan berpikir  
lancar siswa setelah diterapkan 
pembelajaran di kedua kelas lebih 
baik dari pada sebelum diterapkan 
pembelajaran.   
Peningkatan keterampilan ber-
pikir  lancar siswa ditunjukkan 
melalui nilai n-Gain. Nilai ini  diguna-
kan untuk melihat perbandingan 
dengan teliti antara selisih nilai pretes 
dan postes dengan selisih nilai 
maksimum dan nilai pretes sehingga 
dapat diketahui efektivitas model  
PBM dalam meningkatkan keteram-
pilan berpikir lancar siswa pada 













Gambar 2. Rata-rata nilai n-Gain 
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Gambar 2 menunjukkan rata-rata 
nilai n-Gain  kemampuan berfikir 
lancar siswa pada kelas eksperimen 
sebesar 0,71 masuk kedalam kriteria 
“tinggi” dan rata-rata nilai n-Gain 
kemampuan berpikir  lancar siswa 
kelas kontrol sebesar 0,20 masuk 
dalam kriteria “rendah”. Hal ini 
menunjukkan bahwa rata-rata nilai n-
Gain kemampuan berpikir  lancar 
siswa pada kelas ekperimen yang 
diterapkan model PBM berbeda 
dengan rata-rata nilai n-Gain 
kemampuan berpikir  lancar   siswa 
pada kelas yang diterapkan model 
pembelajaran konvensional pada 
materi  reaksi redoks. Artinya,  
keterampilan berpikir  lancar   siswa 
pada kelas ekperimen lebih baik 
daripada keterampilan berpikir  lancar   
siswa pada kelas kontrol. 
Uji Hipotesis 
Hasil uji normalitas dan 
homogenis berpikir  lancar siswa di 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dapat dilihat pada tabel berikut.  
 
Tabel 8. Hasil uji Normalitas 
Kelas  N 
n-Gain 
Nilai sig. Kriteria uji 
Eksperimen 31 0,110 sig. > 0,05 
Kontrol 30 0,158 sig. > 0,05 
 
Berdasarkan Tabel 8 dilihat 
bahwa hasil uji normalitas terhadap 
nilai n-Gain pada kelas kontrol dan 
eksperimen memiliki nilai sig. dari 
Shapiro-wilk pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol > 0,05 sehingga 
keputusan uji terima H0 dan tolak H1 
yang berarti data penelitian yang 
diperoleh berasal dari populasi yang 
ditribusi normal. 
 
Tabel 9. Hasil Uji Homogenitas 
Kelas  N 
n-Gain 
Nilai sig. Kriteria uji 
Eksperimen 31 
0,77 sig. > 0,05 
Kontrol 30 
Berdasarkan pada tabel 9 diketahui 
bahwa hasil uji homogenitas terhadap 
nilai n-Gain pada kelas kontrol dan 
eksperimen memiliki nilai sig. > 0,05, 
sehingga keputusan uji terima H0 dan 
tolak H1 yang berarti kedua sampel 
mempunyai nilai varians yang 
homogen. 
Uji Perbedaan Dua Rata-rata       n-
Gain 
Hasil uji perbedaan dua rata-
rata terhadap n-Gain berpikir  lancar 
siswa di kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dapat dilihat pada tabel 10.  








Eksperimen 31 0.71 
59 0.00 
Kontrol 30 0.20 
 
Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan 
dengan menggunakan independent 
sampel t-test dalam program SPSS 
17.0 dengan taraf signifikan 5%. 
Kriteria uji terima H1 jika nilai sig. 
(2-tailed) dari t-test for equality of 
means < 0,05 dan terima H0 jika 
sebaliknya. Hasil uji perbedaan dua 
rata-rata n-Gain keterampilan berpikir  
lancar siswa di kelas eksperimen dan 
kelas kontrol menunjukkan bahwa 
nilai sig. (2-tailed) < 0,05 sehingga 
keputusan uji terima H0 dan tolak H1 
yang berarti bahwa ada perbedaan 
yang signifikan pada nilai n-Gain  
untuk kedua kelas yaitu rata-rata nilai 
n-Gain keterampilan berpikir  lancar   
siswa di kelas eksperimen yang 
diterapkan model PBM lebih tinggi 
daripada kelas kontrol yang 
menggunakan metode konvensional 
pada materi  reaksi redoks.  
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Berdasarkan uji perbedaan dua 
rata-rata dan kemampuan guru 
mengelola pembelajaran menunjuk-
kan bahwa pembelajaran mengguna-
kan model PBM yang telah dilakukan 
lebih baik dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir lancar siswa. 
PBM merupakan salah satu model 
pembelajaran inovatif yang dapat 
memberikan kondisi belajar aktif 
kepada siswa. PBM adalah suatu 
model pembelajaran vang, melibatkan 
siswa untuk memecahkan suatu 
masalah melalui tahap-tahap metode 
ilmiah sehingga siswa dapat mem-
pelajari pengetahuan yang berhu-
bungan dengan masalah tersebut dan 
sekaligus memiliki ketrampilan untuk 
memecahkan masalah.  
 
Ukuran Pengaruh (Effect Size) 
Setelah melakukan uji 
perbedaan dua rata-rata terhadap nilai 
n-Gain, selanjutnya untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh efektivitas 
model  PBM, dilakukan perhitungan 
effect size. Sebelum menghitung effect 
size, harus diketahui terlebih dahulu 
nilai t dari hasil uji perbedaan dua 
rata-rata terhadap nilai pretes dan 
postes pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol.  Nilai thitung yang 
diperoleh dari uji perbedaan dua rata-
rata pretes-postes dengan independent 
sampel t-test yaitu nilai t pada kelas 
eksperimen sebesar 33.499 dan kelas 
kontrol sebesar 8.658.  Hasil 
perhitungan effect size pada 
kemampuan berpikir  lancar siswa di 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
yang ditunjukan pada Tabel 11. 
 
Tabel 11. Nilai effect size pada kelas kontrol dan eksperimen 
Kelas N Df t hitung sig.(2-tailed) Nilai Effect Size Kategori 
Eksperimen 31 60 33.499 0,000 0.98 Besar 
Kontrol 30 58 8.658 0,000 0.75 Sedang 
 
Berdasarkan Tabel 11 di atas 
memperlihatkan bahwa nilai Sig. (2-
tailed) pada kedua kelas lebih kecil 
dari 0,05 sehingga terima H1, yaitu 
ada perbedaan signifikan rata-rata 
nilai pretes dan postes untuk kedua 
kelas. Nilai effect size pada kelas 
eksperimen sebesar 0.98, sesuai 
dengan kriteria menurut Dincer 
(2015) nilai tersebut terletak pada 
kisaran 0,75< µ ≤ 1,10 dengan 
kategori “efek besar” sedangkan 
pada kelas kontrol  mempunyai nilai 
effect size sebesar 0.75, sesuai 
dengan kriteria menurut Dincer 
(2015) nilai tersebut terletak pada 
kisaran 0,15< µ ≤ 0,75 dengan 
kategori “sedang”. 
Hasil perhitungan tersebut 
menunjukkan bahwa pengaruh model  
PBM di kelas eksperimen lebih besar 
dibandingkan kelas kontrol pada 
materi reaksi redoks.  Peningkatan 
keterampilan berpikir  lancar siswa 
pada kelas eksperimen 98% 
dipengaruhi oleh model PBM   
sedangkan pada kelas kontrol 75% 
dipengaruhi oleh model konven-
sional.  
Berdasarkan hasil uji efektivitas dan 
uji effect size menunjukkan bahwa 
pembelajaran menggunakan model 
PBM yang telah dilakukan efektif 
dan berpengaruh besar dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir  
lancar siswa. Hal tersebut didukung 
oleh hasil penelitian Zalia, 2013 bahwa 
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Terdapat pengaruh secara simultan 
penerapan model  PBM terhadap 
kemampuan berfikir kritis siswa, 
motivasi dan hasil belajar IPS siswa 
kelas VII SMPN 1 (Aikmel, 2013).   
Hasil penelitian lain   menyatakan 
bahwa model  PBM dapat mening-
katkan kemampuan berfikir kreatif 
siswa pada materi Stokhiometri 
(Rudibyani, 2018).   
   
SIMPULAN 
           Model  PBM efektif dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir  
lancar siswa pada materi  reaksi 
redoks. Peningkatan tersebut 
dibuktikan dari aktivitas siswa yang 
relevan dalam pembelajaran dan 
kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran berkategori “sangat 
tinggi”, serta perbedaan yang 
signifikan antara nilai n-Gain pada 
kelas kontrol dan eksperimen, 
dimana kelas kontrol memiliki rerata 
nilai n-Gain yang lebih besar. 
        Model PBM memiliki ukuran 
pengaruh yang “besar” dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir 
lancar siswa pada materi reaksi 
redoks. Untuk mencapai hasil pem-
belajaran secara optimal, pembelajar-
an dengan pendekatan  PBM perlu 
dirancang dengan baik mulai dari 
penyiapan masalah yang yang sesuai 
dengan kurikulum yang akan 
dikembangkan di kelas, memuncul-
kan masalah dari  siswa, peralatan 
yang mungkin diperlukan, dan 
penilaian yang digunakan.   
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